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SUMMARY 

VINI SELLI MALIA. Substitution of Local Ration and Commercial Ration on the Digestive 

Tract Percentage of ULU Village Chicken (supervised by MEISJI LIANA SARI) 

This study aims to determine the effect of local feeding on the digestive tract of ULU 

native chickens. This research was conducted for 10 weeks using 80 ULU native chickens 

located in the Poultry Experimental Cage of the Animal Husbandry Study Program, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. This study used a completely randomized design (CRD) 

with 5 treatments and 4 replicates. The treatments consisted of P0 (100% local feed), P1 (75% 

local feed + 25% commercial feed), P2 (50% local feed + 50% commercial feed) P3 (25% local 

feed + 75% commercial feed), P4 (100% commercial feed). The observed variables were the 

percentage of small intestine weight, duodenum weight, jejenum weight, ileum weight and 

cecal weight. The results of the analysis of variance showed that the treatment had a significant 

effect (P <0.05) on the percentage of the weight of the small intestine, duodenum, jejenum and 

ileum while the percentage of caecal weight had no significant effect (P>0.05). The conclusion 

of this study is that the substitution of local rations and commercial rations can increase the 

percentage of the digestive tract of ULU native chickens on the percentage of small intestine 

weight, duodenum weight, jejenum weight, and ileum weight.  

 

 

Keywords: Commercial feed, Gastrointestinal tract, Local feed, Percentage of cecal weight, 

Percentage of small intestine weight, ULU native chicken 

  



 

 

RINGKASAN 

VINI SELLI MALIA. Substitusi Pemberian Ransum Lokal Dan Ransum Komersial Terhadap 

Persenntase Saluran Pencernaan Ayam Kampung ULU (dibimbing oleh MEISJI LIANA 

SARI) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan lokal terhadap 

saluran pencernaan ayam kampung ULU. Penelitian ini dilakukan selama 10 minggu dengam 

menggunakan ayam kampung ULU sebanyak 80 ekor yang bertempat di Kandang Percobaan 

Ternak Unggas Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. 

Perlakuan terdiri atas P0 (100% pakan lokal), P1 (75% pakan lokal + 25% pqakan komersial), 

P2 (50% pakan lokal + 50% pakan komersial) P3 (25% pakan lokal + 75% pakan komersial), 

P4 (100% pakan komersial). Peubah yang diamati yaitu persentase bobot usus halus, bobot 

duodenum, bobot jejenum, bobot ileum dan bobot seka. Hasil analisa sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase bobot usus halus, 

duodenum, jejenum dan ileum sedangkan pada persentase bobot seka berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05). Kesimpulan dari penelitian ini substitusi pemberian ransum lokal dan ransum 

komersial mampu meningkatkan persentase saluran pencernaan ayam kampung ULU terhadap 

persentase bobot usus halus, bobot duodenum, bobot jejenum, dan bobot ileum.  

 

 

Kata kunci: Ayam kampung ULU, Pakan komersial, Pakan lokal, Persentase bobot usus 

halus, Persentase bobot seka, Saluran Pencernaan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu ayam lokal adalah ayam kampung, yang tidak memiliki ciri khusus. 

Sifat genetik ayam kampung sangat beragam, dan mereka dapat ditemukan di kota dan 

desa. Masyarakat sangat menyukai ayam kampung karena dagingnya yang enak, 

rendah kolesterol, dan kaya protein. Untuk mengoptimalkan potensinya, bibit yang 

unggul dicari. Ini juga dapat dilakukan dengan konsep pemuliaan ternak. (Kusumawati 

et al., 2019). Ayam kampung ULU adalah keturunan dari persilangan ayam betina ras 

Hubbard asal Perancis dan ayam pejantan ayam pelung. Ayam kampung ULU tumbuh 

berat badan cepat, sehingga pemeliharaan dapat dipanen dalam waktu singkat. 

Pemberian pakan yang optimal mampu memperbaiki produksi ayam kampung ULU. 

Dalam industri peternakan, faktor pakan adalah masalah utama karena membutuhkan 

biaya yang tinggi, berkisar 60–70% dari total biaya produksi. Aristawati et al. (2019) 

menyatakan bahwa harga ransum yang relatif mahal merupakan hambatan utama bagi 

sektor peternakan. Untuk menurunkan biaya pakan yang tidak bersaing dengan 

kebutuhan manusia, perlu dicari solusi dan alternatif lain. Salah satunya adalah dengan 

menggunakan limbah industri sepertitepung roti, tepung ikan, dan ampas kecap. 

Limbah roti sangat cocok untuk digunakan sebagai pakan ternak karena jumlah 

produksinya yang tinggi dan kandungan nutrisinya yang tinggi. (Ika et al., 2015). 

Limbah roti mengandung energi tinggi (2.952 kkal/kg), protein kasar (10,25%), dan 

lemak (13,42%). Selain itu, ada 56,5% karbohidrat dalam limbah roti (Saprinanda et 

al., 2021). Organ pencernaan ternak terdiri dari proventikulus, ventrikulus, usus halus, 

usus besar, dan kloaka. Tanpa organ ini, ternak tidak dapat hidup. 

Tepung ikan dianggap sangat menguntungkan karena harganya yang murah dan 

kandungan proteinnya tinggi (Selpina, 2013). Tepung ikan mengandung banyak 

protein, yang berasal dari asam amino esensial yang kompleks seperti methionin dan 

lisin. Menurut Utomo (2013), nutrisi tepung ikan adalah sebagai berikut: protein kasar 
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58,97%, LK 6,54%, abu 27,98%, SK 1,64%, BETN 4,85%, dan energi metabolisme 

2714,94 kkal/100 gr. 

Ampas kecap merupakan limbah dari industri kecap. Pakan ayam komersil bisa 

dibuat dari ampas kecap karena kandungan nutrisinya yang tinggi (Risyani & 

Widharto, 2020). Selain itu, ampas kecap dapat dikombinasikan dengan bahan lain 

untuk membuat pakan ayam (Abdul et al., 2022). Kandungan protein kasar ampas 

kecap adalah 27%, abu adalah 19%, kalsium adalah 0,39%, fosfor adalah 0,33%, lemak 

kasar adalah 12%, dan serat kasar adalah 11% (Larasati et al., 2017). 

Konsumsi pakan ayam dan kandungan nutrisi pakan dapat memengaruhi 

pertumbuhan ayam. Perkembangan sistem saluran pencernaan mempengaruhi 

kemampuan usus untuk memanfaatkan nutrisi. Tingkat pertumbuhan tubuh berkorelasi 

dengan perkembangan organ saluran pencernaan, terutama usus. Saluran pencernaan 

ayam berkembang dengan cepat, seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan 

pertumbuhannya (Rahmawati, 2016). Dengan demikian, diharapkan bahwa 

penggunaan ransum lokal sebagai pengganti ransum komersial 

 

1.2 Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan 

lokal terhadap persentase saluran pencernaan ayam kampung ULU.  

 

1.3 Hipotesis 

 Pengaruh pemberian pakan lokal dan pakan komersial diduga dapat 

meningkatkan persentase saluran pencernaan ayam kampung ULU. 
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